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ABSTRAK
Penelitian ini didasarkan atas karakteristik mata pelajaran Fiqih yang
merupakan materi yang prosedural, yaitu materi yang menuntut seseorang
melakukan sesuatu secara urut dan tertib sehingga menjadikan sah dan sempurnanya
amalan, maka dengan meninjau prinsip model pembelajaran kuantum yang
menerapkan prinsip TANDUR yang dapat menjadikan pembelajaran Fiqih lebih
efektif, bermakna dan menyenangkan, sehingga model pembelajaran kuantum dirasa
cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran Fiqih. Untuk itu, penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut terkait penerapan model pembelajaran kuantum pada mata
pelajaran Fiqih, dengan judul penelitian: “Model Pembelajaran Kuantum Pada Mata
Pelajaran Fiqih Di MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan jenis penelitiannya
kualitatif. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran Fiqih, siswa dan kepala MI
Ma’arif NU 01 Darmakradenan. Sedangkan objek penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran kuantum pada mata pelajaran Fiqih. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif yang terdiri atas tiga alur kegiatan yang
berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Teknik ini digunakan sebagai acuan untuk penulisan hasil penelitian
untuk mempermudah dalam memahami deskripsi yang disajikan sebagai hasil akhir
dari penelitian sehingga dapat memberikan pemahaman yang semestinya.
Hasil penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kuantum pada
mata pelajaran fiqih di MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan, khususnya di kelas V
sudah berjalan cukup baik. Pembelajaran kuantum pada pelajaran Fiqih yang
diterapkan guru, yaitu dengan: (1) Menata niat; (2) Membuat perencanaan
pembelajaran, antara lain: membuat silabus, RPP, peta pikiran dan alat peraga; (3)
Melakukan pengkondisian kelas; (4) memberi keteladanan kepada siswa, karena
keteladanan adalah hal penting yang dianjurkan dalam pembelajaran kuantum; (5)
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan mengkombinasikannya
dengan baik sesuai dengan materi yang diajarkan; (6) Menggunakan media
pembelajaran; dan (7) Memberikan apresiasi dalam setiap keberhasilan yang dicapai
siswa. Dalam pembelajaran kuantum, guru harus mampu menciptakan kondisi kelas
yang menyenangkan, menantang, dan konstekstual. Adapun metode pembelajaran
yang biasa digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran fiqih melalui
pembelajaran kuantum adalah metode ceramah, tanya jawab, mind mapping,
pencocokan kartu, demonstrasi dan praktek, diskusi kelompok, dan simulasi.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kuantum, Mata Pelajaran Fiqih
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan




Nama Huruf Latin Nama
alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
ta t te
tsa ś es (dengan titik di atas)
jim j je
ha h ha (dengan titik di bawah)
kha kh ka dan ha
dal d de




syin sy es dan ye
shad s  es (dengan titik di bawah)
dhad d  de (dengan titik di bawah)
tha t  te (dengan titik di bawah)
dha z zet (dengan titik di bawah)
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a. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ـَـ Fathah a a
ـِـ Kasrah i i
ـُـ Dhammah u u
كتب ditulis kataba ذكر ditulis żukira
يذهب ditulis yażhabu
b. Vokal rangkap (diftong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
…َ fathah dan ya ai a dan i
…َ Fathah dan
wawu









…َ  …َ fathah dan alif atau ya â a dan garis di atas
… kasrah dan ya î i dan garis di atas
…ُ dhammah dan wawu û u dan garis di atas
قال ditulis qâla قيل ditulis qîla
رمى ditulis ramâ يقول ditulis yaqûlu
4. Ta’ marbûthah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbûthah ada dua
a. Ta’ marbûthah hidup ditulis /t/.
b. Ta’ marbûthah mati ditulis /h/.
قبيضة ditulis qabîdah
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah










a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang






Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan dirangkaikan.
واناهللا لهوخيرالرازقين ditulis Wa innallâha lahuwa khairurrâziqîn
8. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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A. Latar Belakang Masalah
Pada hakikatnya tugas pendidikan adalah mempersiapkan generasi muda
bangsa agar dapat menjalani kehidupan sebaik-baiknya di muka bumi ini sebagai
makhluk Tuhan. Dalam menjalankan tugas ini pendidikan berupaya
mengembangkan potensi (fitrah) sebagai anugerah Tuhan yang tersimpan pada
diri manusia, baik yang bersifat jasmani maupun ruhani, melalui pembelajaran
sejumlah pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman yang berguna bagi
kehidupan. Dengan demikian pendidikan yang pada hakikatnya adalah untuk
memanusiawikan manusia yang memiliki arti penting bagi kehidupan manusia.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
kecakapan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa dan negara.1
Pendidikan Islam yang merupakan salah satu komponen dalam
pendidikan Nasional seharusnya ikut andil dari berbagai persoalan-persoalan
bangsa ini. Namun persoalan-persoalan tersebut tidak mampu dijawab secara
serius. Hal tersebut disebabkan karena pendidikan Islam hanya memperhatikan
1 Tim Redaksi Fokusmedia, Undang-Undang Guru dan Dosen (Bandung: Fokusmedia, 2008),
hlm. 58.
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aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama, dan
mengabaikan pembinaan aspek afektif, kognitif dan volatif, yakni kemauan atau
tekad untuk mengamalkan nilai-nilai agama. Akibatnya terjadi kesenjangan
antara pengetahuan dan pengalaman, antara Gnosis dan Praxis dalam kehiduapan
nilai agama.2
Dalam pendidikan Islam terdapat tiga pokok ajaran Islam yaitu iman
(tauhid), Islam (syariah/fiqih) dan ihsan (akhlak). Ketiganya sangat penting untuk
dipelajari dan dikuasai, namun demikian hal yang paling mencolok saat ini
adalah fiqih. Fiqih berfungsi sebagai landasan seorang muslim apabila akan
manjalankan syariat Islam. Oleh karena itulah, mata pelajaran fiqih penting
mendapat perhatian yang besar, agar ke depannya peserta didik akan terbiasa
menjalankan kehidupannya sesuai dengan hukum Islam. Apabila peserta didik
tidak mempunyai kecakapan hidup (life skill) terutama dalam bidang fiqih, maka
dikhawatirkan mereka tidak dapat melaksanakan syariat Islam dengan benar dan
tidak mampu menghadapi berbagai persoalan fiqih yang muncul seiring dengan
perkembangan zaman. Untuk itu Madrasah perlu mengembangkan metode-
metode yang sesuai pada pembelajaran yang berorientasi pada kecakapan hidup
(life skill).3
Model pembelajaran tradisional yang mengandalkan proses transfer of
knowledge tidak memadai lagi untuk pembelajaran yang berorientasi pada
kecakapan hidup. Pada intinya pendidikan berorientasi kecakapan hidup
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar (belajar bagaimana
2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 88.
3 Departemen Agama, Pedoman Integrasi Life Skill dalam Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah
(Jakarta: Direktoral Jendral Agama Islam, 2005), hlm. 11.
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belajar/learning how to learn) dengan harapan dapat digunakan untuk belajar
sendiri jika seseorang ingin mengembangkan diri di kemudian hari.4 Oleh
karenanya konstruksi pengetahuan, keyakinan, dan sikap siswa harus
dipertimbangkan dalam mengelola pembelajaran dan mengembangkan
pengetahuan, sehingga siswa memiliki  kecakapan dalam memecahkan masalah,
berpikir tingkat tinggi dan pemahaman yang mendalam.
Belajar yang menyenangkan dari Bobbi de Porter (penulis buku best seller
Quantum Learning dan Quantum Teaching) bisa dijadikan rujukan. Metode
belajar ini diadopsi dari beberapa teori. Antara lain sugesti, teori otak kanan dan
kiri, teori otak triune, pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestetik) dan
pendidikan holistik. Konsep Quantum Learning dan Quantum Teaching sukses
diterapkan di Super Camp, lembaga kursus yang dibangun de Porter. Dilakukan
sebuah penelitian untuk disertasi doktroral pada 1991, yang melibatkan sekitar
25.000 siswa. Dari penelitian itu, Super Camp berhasil mendongkrak potensi
psikis siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa murid-murid yang mengikuti Super
Camp mendapatkan nilai yang lebih baik, lebih banyak berpartisipasi, dan merasa
lebih bangga akan diri mereka sendiri.5
Pendekatan model pembelajaran kuantum merupakan salah satu model
yang telah dipergunakan oleh sekian banyak lembaga formal dalam proses belajar
menagajar dengan hasil yang memuaskan. Sebab dalam pembelajaran kuantum
memberikan kesempatan dan pengalaman pada peserta didik untuk dapat
merasakan indahnya penemuan terhadap hal-hal baru. Pembelajaran kuantum
4 Departemen Agama, Pedoman Integrasi, hlm. 75.
5 Bobbi DePorter, Quantum Teaching (Bandung: Kaifa, 2002), hlm. 4.
4
dirancang dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi yang ampuh,
diperkuat dengan pendekatan multi sensor dan berdasarkan kerangka rancangan
belajar kuantum yang dikenal dengan istilah TANDUR (Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasi, Ulangi, Rayakan).
Dari proses pembelajaran kuantum, pelaksanaannya adalah pendidik
harus mampu mangkondisikan peserta didik atau melibatkan mereka untuk
berfikir dengan  menumbuhkan ide-ide cemerlang, membuat mereka bertanya
“apa manfaatnya bagiku”. Setelah minat belajar muncul, pendidikan hendaknya
memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan yang nantinya
akan menemukan konsep untuk dapat didemonstrasikan didepan orang banyak.
Dalam memperkuan koneksi otak dan menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku
tahu” maka harus ada pengakuan dan penyelesaian.
Pembelajaran kuantum merupakan penyelesaian dari pendekatan yang
bersifat pengoptimalan potensi yang dimiliki oleh anak manusia yang harus
dirangsang dengan rasa nyaman dan percaya diri, serta peningkatan partisipasi
individu yang nyaman sehingga memberikan dampak positif pada harga diri
siswa. Pemilihan pembelajaran kuantum ini merupakan salah satu alternatif agar
dalam menggunakan metode pembalajaran pendidikan Islam dapat memberikan
perubahan pola pikir baik yang barsifat individual maupun kepekaan sosial.
Kehebatan pembelajaran kuantum terletak pada cara belajar yang mencetak
siswa-siswi yang tidak hanya memiliki “kecakapan akademis”, tetapi juga
memiliki “kecakapan hidup (life skill)” sebagai kecakapan penting yang
5
penggunaanya tidak dibatasi oleh dinding-dinding ruang kelas, melainkan oleh
langit, udara, laut dan bumi.6
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 01 Darmakradenan merupakan salah
satu madrasah yang berada di Kecamatan Ajibarang. Pada proses pembelajaran
fiqih, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, telah menerapkan
model pembelajaran kuantum. Pembelajaran tersebut terlihat cukup
menyenangkan, mayoritas siswa nampak aktif dan keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat sudah cukup bagus. Prinsip-prinsip pembelajaran
kuantum (TANDUR) juga telah diaplikasikan dengan baik oleh guru. Pada saat
observasi, materi yang diajarkan adalah tentang masalah zakat. Pembelajaran
diawali dengan menjelaskan tentang hubungan dan manfaat materi pada
kehidupan sehari-hari, sebagai upaya menumbuhkan motivasi belajar siswa. Guru
membentuk kelompok dengan meminta siswa untuk berhitung. Tampak siswa
nampak cukup tertib untuk bergabung dengan kelompok yang telah dibentuk.
Setelah terbentuk kelompok, guru meminta siswa untuk memilih ketua kelompok
dan membuat yel-yel kelompok sebagai tanda kekompakan mereka. Selanjutnya,
guru membagikan modul yang telah disiapkan. Tiap kelompok diminta untuk
memahami pembagian zakat fitrah, dimana guru tetap mengontrol tiap kelompok
kerja. Tugas guru adalah memantau, mengontrol dan membantu apabila ada
kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi dan maksud
pembahasan. Setelah siswa memahami materi yang telah dibagikan, guru
meminta tiap anggota kelompok untuk melakukan simulasi pembagian zakat
6 Bobbi DePorter, Quantum Teaching, hlm. xvii.
6
fitrah, tiap kelompok diberi tugas untuk praktek pembagian zakat, ada yang
sebagai panitia pembagian zakat, ada yang menjadi penerima zakat dan lain-lain.
Pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan materi pelajaran hari ini dan
merefleksikan materi yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
Kemudian tiap kelompok menyuarakan yel-yel yang telah dibuat dengan lantang
dan guru menutup pelajaran dengan  salam.7
Mengingat karakteristik mata pelajaran Fiqih merupakan materi yang
prosedural, yaitu materi yang menuntut seseorang melakukan sesuatu secara urut
dan tertib sehingga menjadikan sah dan sempurnanya amalan, maka dengan
meninjau prinsip model pembelajaran kuantum yang menerapkan prinsip
TANDUR yang dapat menjadikan pembelajaran Fiqih lebih efektif, bermakna
dan menyenangkan, sehingga model pembelajaran kuantum dirasa cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran Fiqih. Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut terkait penerapan model pembelajaran kuantum pada mata pelajaran
Fiqih, dengan judul penelitian: “Model Pembelajaran Kuantum Pada Mata
Pelajaran Fiqih Di MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah penerapan model
pembelajaran kuantum pada mata pelajaran fiqih di MI Ma’arif NU 01
7 Observasi Penulis pada saat pembelajaran Fiqih di Kelas IV MI Ma’arif NU Darmakradenan
pada Tanggal 27 Agustus 2013.
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Darmakradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2013/2014?”.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang penerapan model
pembelajaran kuantum pada mata pelajaran Fiqih di MI Ma’arif  NU 01
Darmakradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas tahun pelajaran
2013/2014.
2. Manfaat Penelitian
a. Memberi gambaran tentang Pembelajaran Fiqih di MI Ma’arif NU 01
Darmakradenan dengan menggunakan model pembelajaran kuantum.
b. Sebagai tambahan kepustakaan di STAIN Purwokerto tentang mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pembelajaran fiqih dan
model pembelajaran kuantum.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah suatu uraian sistematis tentang keterangan yang
telah dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian dan
mendukung betapa pentingnnya penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini,
peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki kemiripan dengan
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Layla Mardliyah dengan judul
“Pembelajaran pada Pendidikan Islam dalam Perspektif Quantum Learning”, di
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mana titik tekannya pada tataran peserta didik untuk bisa memahami sesuatu
dengan cepat dan tanggap yang mana di dalamnya memberikan gambaran untuk
mendalami apa saja dengan cara mantap dan berkesan. Akan tetapi dalam
Quantum Teaching itu lebih menekankan pada aspek pendidik, di mana seorang
pendidik itu harus bisa menyesuaikan kondisi siswa dengan mengulas berbagai
teknik yang hendak digunakan dalam pembelajaran. Namun demikian, pada
dasarnya antara Quantum Learning  dan Quantum Teaching itu memiliki basic
yang sama yaitu membuat segala sesuatu itu dengan “fun” dan dengan
menampilkan “sikap positif”.8
Kedua, penelitian Mulyono berjudul: “Quantum Teaching Pembelajaran
Fiqih di MI Ma’arif NU 1 Banjaranyar Kecamatan Pekuncen Kabupaten
Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa penerapan metode Quntum Teaching dapat meningkatkan kecakapan
hidup siswa. Persiapan pembelajaran Quantum Teaching, guru memulai dengan
memantapkan niat, merencanakan pembelajaran Fiqih, yaitu membuat silabus
dan RPP. Kemudian sebelum memulai proses pembelajaran guru terlebih dahulu
melakukan pengkondisian terhadap siswa dengan menyuruh siswa untuk
meletakkan buku yang tidak berkaitan dengan pelajaran Fiqih, agar menciptakan
suasana kelas yang dapat menunjang kegiatan belajar yang efektif. Setelah kelas
benar-benar kondusif dan efektif, selanjutnya adalah penyampaian materi,
metode yang digunakan guru adalah metode yang bervariasi. Guru juga sering
menggunakan media pembelajaran, seperti penggunaan VCD pada materi
8 Layla Mardliyah, “Pembelajaran pada Pendidikan Islam dalam Perspektif Quantum
Learning” (Skripsi STAIN Purwokerto, tidak diterbitkan, 2009), hlm. 57.
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pelaksanaan Shalat Id. Pada setiap akhir pembelajaran, guru menutup dengan
memberikan kesempatan siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
disampaikan, sedangkan guru memberi penguatan terhadap kesimpulan siswa.9
Berangkat dari kedua penelitian di atas, maka penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Perbedaan penelitian ini terletak pada kajiannya, dimana penelitian ini
memfokuskan pada usaha-usaha guru dalam menciptakan pembelajaran kuantum
pada mata pelajaran Fiqih di MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah
ada, dan memenuhi unsur kebaruan.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan, maka dalam skripsi ini dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.
Bab II tinjauan umum tentang model pembelajaran kuantum dan mata
pelajaran Fiqih di madrasah ibtidaiyah yang meliputi: Pertama, model pembelajaran
kuantum, yang terdiri dari: pengertian, prinsip, kerangka perencanaan dan
penerapan praktis dalam mengubah lingkungan kelas pada pembelajaran
kuantum. Kedua, mata pelajaran Fiqih di madrasah ibtidaiyah, membahas tentang
9 Mulyono, “Quantum Teaching Pembelajaran Fiqih di MI Ma’arif NU 1 Banjaranyar
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011” (Skripsi STAIN
Purwokerto, tidak diterbitkan, 2012), hlm. 62.
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pengertian, karakteristik ruang lingkup dan tujuan mata pelajaran fiqih di
madrasah ibtidaiyah. Ketiga, penerapan model pembelajaran kuantum pada mata
pelajaran Fiqih di madrasah ibtidaiyah.
Bab III Metode Penelitian yang meliputi: jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Bab IV hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan pembelajaran
kuantum pada mata pelajarna Fiqih di MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014.






Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran
kuantum pada mata pelajaran fiqih di MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014, dapat
diperoleh kesimpulan, sebagai berikut:
Penerapan model pembelajaran kuantum pada mata pelajaran fiqih di MI
Ma’arif NU 01 Darmakradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas
Tahun Pelajaran 2013/2014, khususnya di kelas V sudah berjalan cukup baik.
Pembelajaran kuantum pada pelajaran Fiqih yang diterapkan guru, yaitu dengan:
(1) Menata niat, karena dengan modal niat dan keyakinan yang kuat, guru
berusaha sedapat mungkin memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa untuk
kepentingan pembelajaran; (2) Membuat perencanaan pembelajaran, antara lain:
membuat silabus, RPP, peta pikiran dan alat peraga: (3) Melakukan
pengkondisian kelas terlebih dahulu dan setelah kelas benar-benar sudah
kondusif, dimulailah proses pembelajaran; (4) memberi keteladanan kepada
siswa, karena keteladanan adalah hal penting yang dianjurkan dalam
pembelajaran kuantum; (5) menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
dan mengkombinasikannya dengan baik sesuai dengan materi yang diajarkan; (6)
Menggunakan media pembelajaran; dan (7) Memberikan apresiasi dalam setiap
keberhasilan yang dicapai siswa.
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Di MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan, para siswa bebas mengekspresikan
diri sesuai dengan potensi dan bakat yang dimiliki. Apalagi dengan lingkungan
belajar yang nyaman. Ketika kenyamanan ada dalam pembelajaran, siswa akan
merasakan pula proses belajar yang menyenangkan. Peranan metode
pembelajaran sebagai upaya menciptakan pembelajaran kuantum pada mata
pelajaran fiqih telah sesuai dengan tingkat kemampuan yang hendak dicapai oleh
tujuan pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, guru
mata pelajaran Fiqih kelas V MI Ma’arif NU 01 Darmakradenan sudah mengarah
pada pemilihan strategi atau metode pembelajaran yang dianjurkan dalam
pembelajaran kuantum. Dalam pembelajaran kuantum, guru harus mampu
menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, menantang, dan konstekstual.
Adapun metode pembelajaran yang biasa digunakan guru di MI Ma’arif NU 01
Darmakradenan dalam menyampaikan materi pelajaran fiqih melalui
pembelajaran kuantum adalah metode ceramah, tanya jawab, mind mapping,
pencocokan kartu, demonstrasi dan praktek, diskusi kelompok, dan simulasi.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran-saran
sebagai berikut:
1. Hendaknya penerapan pembelajaran kuantum dilaksanakan secara optimal
dalam proses belajar mengajar. Untuk itu, perlu adanya penyuluhan dan
pembimbingan kepada para guru untuk menambah wawasannya tentang
pembelajaran kuantum.
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2. Dalam hal pelaksanaan pembelajaran diharapkan guru lebih kreatif dan
inovatif dalam menentukan strategi, metode, teknik dan media pembelajaran
agar dapat merangsang aktivitas dan kreatifitas belajar siswa serta
pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung secara efektif dan
menyenangkan.
3. Perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut tentang penerapan
pembelajaran kuantum, khususnya dalam pembelajaran Fiqih sebagai inovasi
dalam mencapai tujuan pendidikan.
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